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Abstrak
 

Latar belakang: Stres merupakan respons fisiologis terhadap situasi yang dianggap mengancam dan menjadi

salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan reproduksi terutama menstruasi pada wanita. Studi

menyatakan bahwa secara umum mahasiswa mengalami stres selama menjalankan proses pendidikan dan

semakin meningkat selama pandemi COVID-19. Hal ini menjadi perhatian, terutama bagi mahasiswa

kedokteran yang sering mengalami stres akademik. Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan

antara stres dengan kejadian gangguan menstruasi. Maka dari itu, perlu diteliti mengenai hubungan tingkat

stres dengan gangguan menstruasi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan gangguan

menstruasi pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian potong lintang analitik dengan subyek mahasiswa preklinik

FKUI yang didapat melalui metode consecutive sampling. Data demografi dan menstruasi diambil

menggunakan kuesioner yang telah tervalidasi. Data tingkat stres diambil menggunakan kuesioner Perceived

Stress Scale-10 (PSS-10). Analisis bivariat dilakukan dengan uji Chi-Square atau Fisher Exact melalui

perangkat lunak SPSS versi 26.0.

Hasil: Data yang didapat dari 100 mahasiswa preklinik FKUI semester 1 hingga 7 menunjukkan tingkat stres

ringan-sedang dialami oleh 95% mahasiswa dan stres berat dialami oleh 5% mahasiswa. Prevalensi

gangguan menstruasi sebesar 91% yang meliputi gangguan frekuensi (12%), durasi menstruasi

berkepanjangan (9%), pola menstruasi ireguler (26%), volume menstruasi banyak (40%), dan nyeri sedang-

berat (71%). Analisis hubungan tingkat stres dengan gangguan menstruasi menunjukkan nilai p = 1,000.

Kesimpulan: Tidak ditemukan hubungan bermakna antara tingkat stres dengan gangguan menstruasi pada

mahasiswa preklinik FKUI.

......Introduction: Stress is a physiological response to a threatening situation and one of factor that affects

reproduction health especially menstruation on women. Studies show that in general, students experience

stress during study process and that stress is increasing during COVID-19 pandemic. This thing become

great concern for medical students which often experience academic stress. Several studies show that there

is a correlation between stress and menstrual disorders. Therefore, the correlation between stress level and

menstrual disorders on preclinical students of Faculty of Medicine Universitas Indonesia needs to be

investigated.

Objective: This study is aimed to discover correlation between stress level and menstrual disorders among

preclinical students of Faculty of Medicine Universitas Indonesia.

Methods: This is a cross-sectional analytic study with preclinical students as a subject that was obtained

through consecutive sampling method. Demographic and menstruation profile are obtained through

validated questionnaire. Stress level is obtained through Perceived Stress Scale-10 (PSS-10). Variables are
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analyzed using Chi-Square or Fisher Exact test with SPSS software version 26.0.

Results: Data from 100 preclinical students of FKUI on first semester until seventh semester shows 95% of

students experience mild-moderate stress and 5% of heavy stress. Prevalence of menstrual disorders is 91%

which include frequency disorder (12%), prolonged duration (9%), irregular pattern (26%), heavy volume

(40%), and moderate-severe pain (71%). Bivariate analysis between stress level and menstrual disorders

shows p value of 1.000.

Conclusion: There is no significant correlation between stress level and the incidence of menstrual disorders

on preclinical students of Faculty of Medicine Universitas Indonesia.


